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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan berbahasa Indonesia yang terjadi dalam
penulisan proposal penelitian mahasiswa Universitas Negeri Medan. Kesalahan yang dijelaskan
meliputi ejaan, penggunaan tanda baca, pemilihan kata (diksi), dan struktur kalimat. Data
dikumpulkan dari proposal penelitian 15 mahasiswa dari berbagai fakultas di Universitas Negeri
Medan. Hasilnya menunjukkan bahwa kesalahan tanda baca adalah yang paling dominan,
disusul oleh kesalahan ejaan, diksi, dan struktur kalimat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan keterampilan menulis mahasiswa akademik serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan bahasa yang benar sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

Kata kunci: Kesalahan Berbahasa, Ejaan Bahasa Indonesia, Teks [lmiah

Abstract

This study aims to analyze Indonesian language errors that occur in writing research proposals
of students at Medan State University. The errors described include spelling, use of punctuation,
word choice (diction), and sentence structure. Data were collected from research proposals of 15
students from various faculties at Medan State University. The results showed that punctuation
errors were the most dominant, followed by spelling, diction, and sentence structure errors. This
study is expected to contribute to the development of academic writing skills of students and
increase awareness of the importance of using correct language in accordance with the General
Guidelines for Indonesian Spelling (PUEBI).

Keywords: Language Errors, Indonesian Spelling, Scientific Texts

PENDAHULUAN

Penggunaan bahasa yang tepat dalam menulis karya ilmiah merupakan hal yang esensial,
terutama di lingkungan perguruan tinggi. Bahasa Indonesia memiliki aturan baku yang
ditetapkan dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), yang bertujuan untuk
menjaga kejelasan dan keseragaman dalam penulisan. Namun, banyak siswa yang masih sering
melakukan kesalahan berbahasa, terutama dalam hal ejaan, tanda baca, struktur kalimat, dan
pemilihan kata (diksi). Alwi (2003) menyatakan bahwa kesalahan dalam penulisan ilmiah dapat
mengurangi kredibilitas karya tulis tersebut dan mempengaruhi pemahaman pembaca terhadap
isi.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, Keraf (2001) menjelaskan bahwa bahasa yang
digunakan secara tidak tepat dapat menyebabkan ambiguitas dan kebingungan di kalangan
pembaca, terutama dalam teks ilmiah yang seharusnya lugas dan sistematis. Hal ini penting
mengingat banyak penulis pemula, termasuk pelajar, yang mungkin tidak sepenuhnya
memahami pentingnya kaidah berbahasa yang baik. Sudaryanto (2010) menekankan bahwa
penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah dapat membantu menyampaikan pesan secara
jelas dan logis, sedangkan kesalahan dalam pemilihan kata dapat menyebabkan misinterpretasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Tarigan (1990) dan Ellis & Sidhar (1994) menekankan
pentingnya kesalahan analisis berbahasa untuk memahami sumber dan jenis kesalahan yang
sering terjadi, khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa kedua atau bahasa asing.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, masih terdapat celah dalam identifikasi
dan pemahaman kesalahan berbahasa di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Medan,
khususnya dalam penulisan proposal penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
jenis-jenis kesalahan berbahasa umum yang terjadi dalam proposal penelitian mahasiswa
Universitas Negeri Medan, serta untuk memahami faktorfaktor yang menyebabkan kesalahan
tersebut. Harapannya, temuan ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas
pengajaran bahasa di perguruan tinggi dan membantu siswa memperbaiki kemampuan menulis
mereka sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis kesalahan
berbahasa dalam 15 artikel dari Jurnal Jendela Ilmu Olahraga (J210). Setiap mahasiswa
berperan menganalisis satu artikel, dengan fokus pada empat aspek berbahasa: kesalahan ejaan,
tanda baca, diksi, dan struktur kalimat. Analisis dilakukan dengan mengacu pada Pedoman
Umum Fjaan Bahasa Indonesia (PUEBI), sehingga kesalahan yang ditemukan dapat
dikategorikan secara sistematis. Kesalahan ejaan mencakup kata serapan yang salah tulis,
sementara kesalahan tanda baca meliputi penggunaan koma dan titik yang tidak sesuai. Dalam
kategori diksi, mahasiswa menyoroti penggunaan kata yang tidak sesuai dengan konteks ilmiah,
dan pada struktur kalimat, mahasiswa menganalisis kalimat yang terlalu panjang atau tidak
efektif dalam menyampaikan gagasan. Setelah setiap mahasiswa menyelesaikan analisis
mereka, hasil dari masingmasing artikel dikumpulkan dan dianalisis lebih lanjut untuk
mengidentifikasi pola kesalahan yang umum terjadi di dalam jurnal J2IO. Proses ini
memberikan gambaran komprehensif mengenai jenis-jenis kesalahan berbahasa yang sering
muncul dalam penulisan ilmiah di jurnal tersebut. Metode ini memungkinkan analisis mendalam
pada setiap artikel dan memberikan pandangan tentang kualitas penulisan berbahasa Indonesia
di lingkungan akademik olahraga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan berbahasa dalam 15 artikel
yang diterbitkan di Jurnal Jendela Ilmu Olahraga (J210). Berdasarkan analisis yang dilakukan
oleh 15 mahasiswa, ditemukan total 320 kesalahan yang dikelompokkan ke dalam empat
kategori utama, yaitu kesalahan ejaan, tanda baca, diksi, dan struktur kalimat. Distribusi
kesalahan dalam setiap kategori menunjukkan pola yang beragam, seperti yang dapat dilihat
pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Kesalahan Berbahasa Berdasarkan Jenis

Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan Persentase (%)
Ejaan 120 37,5%
Tanda baca 85 26,6%
Diksi 60 18,7%
Struktur kalimat 55 17,2%
Total 320 100%

2. Pembahasan Penelitian
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan ejaan mendominasi kesalahan berbahasa
dalam artikel yang dianalisis, mencapai 37,5% dari total kesalahan. Kesalahan ini dapat
disebabkan oleh kurangnya pemahaman penulis terhadap Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) dan kebiasaan buruk dalam menulis kata-kata serapan. Kesalahan ejaan
seperti "efektifitas" alih-alih "efektivitas" menunjukkan bahwa penulis sering tidak
memperhatikan perubahan kata serapan sesuai dengan aturan PUEBI Hal ini juga
mengindikasikan perlunya revisi lebih ketat oleh editor jurnal untuk memastikan kesesuaian
penulisan dengan standar yang berlaku.

Kesalahan tanda baca, yang mencapai 26,6%, memperlihatkan bahwa penulis kurang
memahami peran penting tanda baca dalam memperjelas maksud kalimat. Penggunaan koma
yang tidak tepat tidak hanya memengaruhi kejelasan tulisan, tetapi juga dapat menyebabkan
ambiguitas makna. Misalnya, penggunaan koma yang tidak pada tempatnya dapat memecah
kalimat secara tidak perlu, sementara kurangnya koma bisa membuat kalimat menjadi sulit
dipahami. Kesalahan ini dapat diatasi dengan pelatihan lebih intensif bagi penulis tentang aturan
penggunaan tanda baca, serta penerapan revisi tanda baca yang lebih teliti dalam proses
penyuntingan.

Kesalahan diksi yang menyumbang 18,7% dari total kesalahan menunjukkan adanya
masalah dalam pemilihan kata yang tepat dan sesuai dengan konteks akademik. Penggunaan
istilah asing tanpa penyesuaian dengan bahasa Indonesia yang benar sering terjadi dalam artikel.
Penulis cenderung menggunakan istilah-istilah asing atau bahasa sehari-hari yang tidak sesuai
dengan gaya formal ilmiah. Masalah ini memperlihatkan bahwa banyak penulis belum
sepenuhnya menguasai penggunaan bahasa ilmiah yang sesuai dengan norma akademik. Dalam
hal ini, pelatihan tentang diksi dalam konteks ilmiah sangat diperlukan, terutama dalam
menggunakan istilah yang baku dalam bahasa Indonesia dan menghindari pengaruh bahasa
asing yang tidak perlu.

Kesalahan struktur kalimat, meskipun persentasenya paling rendah (17,2%), tetap
menunjukkan bahwa banyak penulis cenderung membuat kalimat yang kompleks dan sulit
dipahami. Kalimat yang terlalu panjang dan berbelit-belit tidak hanya mengurangi kejelasan
tetapi juga mempersulit pembaca dalam memahami isi tulisan. Hal ini menunjukkan perlunya
kemampuan penulis untuk menyusun kalimat yang efektif dan efisien. Penggunaan kalimat
yang sederhana dan jelas lebih disarankan dalam penulisan ilmiah untuk memastikan bahwa
pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. Informasi mengenai
contoh kesalahan dan perbaikannya yang dikelompokkan ke dalam empat kategori utama, yaitu
ejaan, tanda baca, diksi, dan struktur kalimat dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Contoh Kesalahan dan Perbaikannya

Jenis Kesalahan Contoh Kesalahan Perbaikan

Ejaan "efektifitas" "efektivitas"
"aktip" "aktif"
"dari pada" "daripada"
"penyeleseian” "penyelesaian”
"keaktifan mahasiswa" "aktivitas mahasiswa"

Tanda baca "Berdasarkan data yang "Berdasarkan data yang
diperoleh peneliti diperoleh, peneliti
menyimpulkan" menyimpulkan"
"Meskipun banyak yang "Meskipun banyak yang
imengatakan, hal ini penting" imengatakan bahwa, hal ini
"Dalam hal ini kita harus" penting"
"Hasil penelitian, "Dalam hal ini, kita harus"
mengindikasikan" "Terakhir, "Hasil penelitian
lkami ucapkan terima kasih" mengindikasikan" "Terakhir,
""Sebagaimana yang telah lkami ucapkan terima kasih."
disebutkan sebelumnya," "Sebagaimana yang telah

disebutkan sebelumnya."
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Diksi "melakukan study lapangan" "melakukan studi lapangan"”
"memberikan feedback" "memberikan umpan balik"
"Metode yang digunakan adalah ['Metode yang digunakan
survey" adalah survei."
"penelitian ini memberikan "penelitian ini memberikan
lkontribusi yang besar" lkontribusi yang signifikan."

"permasalahan yang dihadapi" ['masalah yang dihadapi"
"efektivitas program"

"keefektifan program"
Struktur kalimat "Penelitian ini bertujuan untuk  |'Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah mahasiswa |mengetahui kemampuan
mampu menyelesaikan tugas mahasiswa dalam
pada waktu yang telah menyelesaikan tugas tepat
ditentukan." waktu."

"Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa ['Hasil penelitian menunjukkan
memiliki keterampilan menulis |bahwa mahasiswa memiliki

yang kurang baik dan juga eterampilan menulis yang
lkurang memahami kaidah rang baik dan tidak
penulisan yang benar." imemahami kaidah penulisan
yang benar."
"Meskipun banyak yang 'Meskipun banyak yang
mengatakan bahwa hal ini menganggap penting, tidak
penting namun tidak semua semua mahasiswa
mahasiswa mengaplikasikannya."

mengaplikasikannya." "Hasil
dari penelitian ini menunjukkan ['Hasil penelitian ini

ada hubungan antara aktivitas ~ menunjukkan adanya

fisik dan kesehatan." "Banyak  hubungan antara aktivitas fisik

faktor yang mempengaruhi dan kesehatan." "Ada banyak

lkesuksesan mahasiswa dalam  ffaktor yang mempengaruhi

belajar dan mengembangkan kesuksesan mahasiswa dalam

lketerampilan.” belajar dan mengembangkan
keterampilan."

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa di jurnal
ilmiah, khususnya di J2IO, masih cukup signifikan dan dapat mempengaruhi kualitas tulisan.
Kesalahan-kesalahan ini bukan hanya mengganggu estetika bahasa, tetapi juga menghambat
kejelasan komunikasi ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan kemampuan penulis dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
terutama dalam konteks akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 15 artikel di Jurnal Jendela Ilmu
Olahraga (J210), dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai kesalahan berbahasa yang
signifikan, yang teridentifikasi dalam empat kategori utama: ejaan, tanda baca, diksi, dan
struktur kalimat. Kesalahan ejaan mendominasi dengan 120 kesalahan (37,5%), diikuti oleh
kesalahan tanda baca sebanyak 85 kesalahan (26,6%), kesalahan diksi sebanyak 60 kesalahan
(18,7%), dan kesalahan struktur kalimat sebanyak 55 kesalahan (17,2%).

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa penulis artikel masih membutuhkan pemahaman
yang lebih baik tentang kaidah berbahasa yang sesuai, terutama yang tercantum dalam Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Kesalahan dalam ejaan dan tanda baca dapat
mengurangi kejelasan dan kredibilitas tulisan, sementara kesalahan diksi dan struktur kalimat
menunjukkan perlunya pemilihan kata dan penyusunan kalimat yang lebih efektif untuk
mencapai kejelasan dalam penyampaian ide.
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Dengan demikian, diperlukan pelatihan dan bimbingan yang lebih intensif bagi penulis
jurnal dalam hal penggunaan bahasa yang baik dan benar. Upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas penulisan ilmiah di lingkungan akademik, memastikan bahwa informasi
yang disampaikan tidak hanya akurat tetapi juga mudah dipahami oleh pembaca. Kesadaran
akan pentingnya penggunaan bahasa yang tepat dalam konteks akademik adalah langkah krusial
untuk meningkatkan standar publikasi ilmiah di masa mendatang.
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